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Has done research on the effectiveness of the test preparation of the 

ethanol extract mouthwash Leaf Prasman (Eupatorium triplinerve 

Vahl.) against Streptococcus mutans. This study aims to determine the 

effectiveness of the ethanol extract siwak tree on the growth of 

Streptococcus mutans bacteria. The method used in making the extract 

by using methods maserasi. The extract is then formulated with various 

concentration of 1%, 2% and 4%, and control without active substance. 

Tests conducted mouthwash among other organoleptic testing, pH and 

antimicrobial activity test performed using the agar diffusion method to 

determine the diameter of barriers against Streptococcus mutans using 

piperdisk on Medium Nutrient agar (NA). After a 24 hour incubation 

zone of inhibition obtained at a concentration of 4%, 2%,dan 1% is 

equal to 11.66 mm, 10.5 mm, and 9.01 mm and for the control formula 

of 7 mm. This suggests that higher concentrations 4% provide better 

power resistor. 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang Uji efektivitas sediaan obat kumur 

dari ekstrak etanol Daun Prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) 

terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan efektivitas dari ekstrak etanol Daun Prasman terhadap 

pertumbuhan  bakteri Streptococcus mutans. Metode yang digunakan 

dalam pengambilan ekstrak dengan menggunakan metode maserasi. 

Ekstrak yang dihasilkan kemudian diformulasikan dengan variasi 

konsentrasi 1%, 2% dan 4% dan kontrol tanpa zat aktif. Pengujian obat 

kumur  yang dilakukan antara lain pengujian organoleptis,pH dan uji 

aktivitas antimikroba yang dilakukan dengan menggunakan metode 

difusi agar untuk menentukan diameter hambatan terhadap 

Streptococcus mutans dengan menggunakan piperdisk pada Medium 

Muller Hinton Agar (MNA). Setelah inkubasi 24 jam didapatkan zona 

hambatan Pada konsentrasi Ekstrak Daun Prasman 4%, 2%dan 1% 

yaitu sebesar 11,66 mm, 10,5  mm, dan 9,01 mm sedangkan formula 

kontrol negatif sebesar 7 mm. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

yang lebih tinggi yaitu 4% memberikan daya hambat yang lebih efektif. 
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PENDAHULUAN  

Rongga mulut merupakan tempat berkumpulnya bakteri. 

Bakteri yang biasanya terdapat dalam mulut adalah 

Streptococcumutans. Karies pada gigi dapat berkembang 

jika di dalam mulut terdapat bakteri. Bakteri yang sering 

menyebabkan karies gigi adalah Streptococcus mutan.s. 

Bakteri tersebut banyak ditemukan di muludan 

merupakan penyebab utama karies gigkarena mempunyai 

sifat asidogenik danasidurik (resisten terhadap asam). 

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih 

aman karena memiliki efek samping yang relatif lebih 

sedikit dari pada obat modern (Enda, 2012). 

Plak gigi adalah deposit lunak yang melekat erat pada 

permukaan gigi, terdiri dari mikroorganisme yang 

berkembang biak dalam suatu matrik interseluler, plak ini 

terjadi jika seseorang melalaikan kebersihan gigi dan 

mulutnya. Proses pembentukan plak gigi terdiri dari tiga 

tahap yaitu tahap pertama merupakan tahap pembentukan, 

tahap kedua merupakan tahap proliferasi bakteri, dan 

tahap ketiga adalah tahap pematangan plak1 . Plak gigi 

merupakan faktor utama jaringan lunak sekitar gigi. 

Komposisi plak gigi terdiri dari mikroorganisme, dan 

lebih dari 400 spesies bakteri ditemukan dalam plak gigi 

(Tarigan, 2012). 

Karies gigi adalah kerusakan lokal gigi karena fermentasi 

bakteri karbohidrat dari makanan pada rongga mulut. 

Karies gigi merupakan masalah utama bagi kesehatan gigi 

di Indonesia dan pengobatannya membutuhkan biaya 

yang mahal. Bakteri yang memicu terjadinya karies gigi 

adalah Streptococcus mutans. Streptococcus mutans 

merupakan bakteri utama yang terlibat dalam proses 

karies gigi terutama pada saat awal terjadinya karies 

karena kemampuannya yang cepat dalam memfermentasi 

karbohidrat dan umumnya ditemukan dalam plak gigi 

(Ristianti, et al, 2015). 

Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanik 

maupun kimiawi. Kontrol plak secara mekanik yaitu 

dengan cara menyikat gigi dan cara ini dianggap yang 

paling efektif dari pencegahan penyakit periodontal , 

sedangkan kontrol plak secara kimiawi dapat dilakukan 

dengan menggunakan obat kumur. Beberapa substansi 

kimia dalam obat kumur memiliki sifat antiseptik atau 

antibakteri yang berfungsi untuk menghambat 

pembentukan plak dan gingivitis. Terjadinya penumpukan 

plak merupakan awal dari beberapa penyakit pada rongga 

mulut diantaramnya karies dan penyakit periodontal 

(Subekti, dkk, 2019).  

Berbagai jenis obat kumur saat ini banyak beredar di 

pasaran, salah satu bahan yang direkomendasikan adalah 

klorheksidin dari golongan bisguanida. Klorheksidin 

terbukti paling efektif dari agen-agen pengontrol plak 

terapeutik lainnya karena mampu melekat secara ionik 

pada gigi dan permukaan mukosa oral dalam konsentrasi 

tinggi selama berjamjam. Hal ini menunjukkan bahwa 

obat kumur yang mengandung klorheksidin sangat efektif 

dibandingkan obat kumur yang mengandung sebagian 

besar agen-agen antibakterial lain untuk pengontrolan 

plak.  Klorheksidin     memiliki     aktivitas substantif  yang  

memiliki  aplikasi  yang  luas  mulai dari  menjaga  

kebersihan  mulut,  pra operasi  hingga pasca  operasi  dan  

juga  pada  pasien  cacat  fisik dan mental (Putranto, 2019). 

Penggunaan obat kumur dalam kontrol plak sehari-hari 

ditujukan sebagai tambahan dalam penyingkiran plak 

secara mekanis tersebut. Hal ini disebabkan berkumur 

dengan obat kumur dapat mencapai lebih banyak 

permukaan-permukaan dari rongga mulut.  Pada 

umumnya obat kumur mengandung 5-25% alkohol. 

Alkohol dimasukkan dalam obat kumur untuk beberapa 

kegunaan, antara lain sebagai antiseptik, memperpanjang 

masa simpan obat kumur, mencegah pencemaran 

mikroorganisme, dan pelarut. Namun kandungan alkohol 

dalam obat kumur ini menyebabkan individu-individu 

tertentu tidak dapat menggunakan obat kumur yang 

mengandung alkohol, seperti anak-anak, ibu hamil/ 

menyusui, pecandu alkohol, pasien-pasien yang 

menggunakan metronidazole, dan pasien dengan 
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xerostomia. Kandungan alkohol yang terdapat dalam obat 

kumur juga dapat meningkatkan risiko kanker rongga 

mulut, terutama bila pemakaian terus-menerus. 

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai 

antibakteri yaitu tanaman Prasman (Eupatorium 

triplinerve Vahl.) dari suku Asteraceae. Menurut 

penelitian Munte (2015), daun prasman terdeteksi 

memiliki kandungan senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid 

dan tanin yang diduga memiliki efek penghambat 

terhadap pertumbuhan bakteri. Oleh karena itu dilakukan 

pengujian antibakteri dari ekstrak daun prasman 

(Eupatorium triplinerve Vahl.) (BPOM, RI, 2019) 

Berdasarkan hal tersebut  diatas, maka Daun 

Prasman berpotensi untuk sebagai antibakteri. Adapun 

masalah yang timbul yaitu apakah sediaan obat kumur 

dari ekstrak Daun Prasman dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini dilakukan secara eksperimental di 

laboratorium. Dengan desain penelitian yaitu uji 

efektifitas sediaan obat  kumur dari ekstrak etanol daun 

Prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) terhadap 

Streptococcus mutans. Sampel yang digunakan adalah 

tanaman Prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.). Sampel 

yang telah diambil dibersihkan, kemudian dicuci bersih, 

lalu dikeringkan dengan diangin-anginkan (tanpa sinar 

matahari langsung), lalu dipotong-potong kecil dengan 

derajat halus 2/3. Daun Prasman yang telah dikeringkan 

dan dipotong kecil-kecil  dimasukkan ke dalam bejana 

maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan 

penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari pada 

temperatur kamar terlindung dari cahaya sambil berulang-

ulang diaduk. Ekstraksi diulang sebanyak 3 kali. Ekstrak 

cair yang diperoleh dari proses maserasi ini kemudian 

diuapkan dengan rotavapor sampai diperoleh ekstrak 

kental.  

Formula kontrol, dibuat tanpa zat aktif, dimana mentol 

dilarutkan dengan etanol 70%  kemudian dimasukkan 

gliserin, dicukupkan volumenya hingga 100 ml, lalu 

larutan diaduk hingga homogen dan dimasukkan ke dalam 

botol. Kemudian diukur pHnya. Untuk formula 1%, 2% , 

dan 4%, ditimbang masing-masing ekstrak etanol Praman 

1 gram, 2 gram, dan 4 gram, dimasukkan ke dalam gelas 

kimia kemudian dimasukkan  mentol yang telah 

dilarutkan dengan etanol 70% kemudian dimasukkan 

gliserin, kemudian ditambahkan dengan air suling dan 

dicukupkan volumenya hingga 100 ml, sedangkan untuk 

kontrol positif menggunakan Betadine Obat Kumur 

kemudian diukur pHnya (Kalay,.et al, 2014) 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan organoleptis Efektivitas 

sediaan Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Prasman 

(Eupatorium triplinerve Vahl)  terhadap Streptococcus 

mutans 

 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran pH Efektivitas sediaan Obat 

Kumur Ekstrak Etanol Daun Prasman (Eupatorium 

triplinerve Vahl)  terhadap Streptococcus mutans 

 

 

Tabel 3. Hasil pengukuran Uji Aktivitas Sediaan Obat 

Kumur Ekstrak Etanol Daun Prasman (Eupatorium 

triplinerve Vahl.) Terhadap Streptococcus mutans 
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Keterangan : 

A = Kontrol negatif (Tanpa Ekstrak) 

B = Obat kumur konsentrasi 1% 

C = Obat kumur konsentrasi 2% 

D = Obat kumur konsentrasi 4% 

E = Kontrol Positif (Betadine Obat Kumur) 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Ekstrak Etanol Daun 

Prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.)  yang 

sebelumnya Daun Prasman dibersihkan, kemudian dicuci 

bersih, lalu dikeringkan dengan diangin-anginkan (tanpa 

sinar matahari langsung), lalu dipotong-potong kecil 

dengan derajat halus 2/3 kemudian dikeringkan dan 

dipotong kecil-kecil  dimasukkan ke dalam bejana 

maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan 

penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari pada 

temperatur kamar terlindung dari cahaya sambil berulang-

ulang diaduk. Ekstraksi diulang sebanyak 3 kali. Ekstrak 

cair yang diperoleh dari proses maserasi ini kemudian 

diuapkan dengan rotavapor sampai diperoleh ekstrak 

kental (Anief, 2012). 

Telah dibuat sediaan obat kumur Ekstrak Etanol Daun 

Prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) dengan beberapa 

konsentrasi yaitu 1%, 2%, dan 4% dengan penambahan 

zat dan pelarut, yaitu gliserin sebagai pemanis, alkohol 

sebagai pelarut dan mentol sebagai antiiritan. Sedangkan 

untuk formula kontrol dibuat tanpa menggunakan Ekstrak 

Etanol Daun Prasman (Howard C., 2013) 

Kelebihan obat kumur dibandingkan sediaan mulut yang 

lain adalah obat kumur lebih praktis digunakan karena 

cukup dikumur-kumur cara penggunaanya dibandingkan 

dengan sediaan mulut yang  lain contohnya tetes mulut 

dan pasta gigi. Dan juga membantu untuk membersihkan 

kuman-kuman yang masih tertinggal setelah menggosok 

gigi (Shakh,. Et al. 2013, Suryanto, 2012 ) 

Dari zat tambahan yang digunakan masing-masing 

memiliki fungsi di antaranya adalah aquadest sebagai zat 

tambahan dan pelarut, gliserin sebagai pemanis, alkohol 

sebagai pelarut, dan menthol sebagai anti iritan. Formula 

Sediaan Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Prasman 

(Eupatorium triplinerve Vahl.) dievaluasi dengan 

pengujian aktivitas antimikroba di mana bakteri uji yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu bakteri 

Streptococcus mutans  yang merupakan bakteri patogen 

pada manusia (Zulkifli, et al, 2017). 

Pengujian daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar 

berlapis. Sebelum dilakukan pengujian daya hambat 

terlebih dahulu bakteri diinokulasi pada Medium Muller 

Hinton Agar (MHA)  miring dalam tabung reaksi untuk 

meremajakan kultur bakteri murni agar pertumbuhan 

dalam media uji optimal. Bakteri yang diremajakan 

disuspensikan ke dalam NaCl 0,9% b/v fisiologis. Hal ini 

bertujuan  untuk  menjaga kondisi  fisiologis bakteri uji. 

Sebelum dilakukan pengujian daya hambat terhadap 

bakteri sebelumnya dilakukan uji organoleptis meliputi 

bentuk, warna dan bau yang diamati secara visual. Untuk 

pengujian organoleptis pada konsentrasi 1% berwarna 

coklat muda, 2% berwarna coklat dan 4% berwarna coklat 

sedangkan kontrol negatif berwarna bening, bau pada 

konsentrasi 1%, 2% dan 4% berbau khas sedangkan 

kontrol tidak berbau. Pengujian pH meliputi mengukur pH 
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sediaan obat kumur dengan menggunakan pH meter. 

Untuk pengujian pH pada konsentrasi 1% sebanyak 6,1, 

konsentrasi 2% sebanyak  6,2 dan 4% sebanyak 6,3 

sedangkan kontrol 6,0. dan pH sediaan sesuai dengan pH 

mulut yaitu antara 6-7,5 (Wangkanusa, 2016) 

Hasil pengujian daya hambat anti baktei Ekstrak Etanol 

Daun Prasman  menghasilkan rata-rata zona hambatan 

terhadap bakteri Streptococcus mutans, diameter zona 

hambatan terbesar setelah masa inkubasi 1x24 jam 

ditunjukkan oleh Ekstrak Etanol Daun Prasman dengan 

konsentrasi 3%, selanjutnya 2% dan 1%. Pada konsentasi 

4% yaitu sebesar 11.66 mm, selanjutnya diikuti 

konsentrasi 2% dengan diameter 10.5 mm dan konsentrasi 

1 % dengan diameter 9.01 mm, untuk formula kontrol 

negatif 7 mm dan untuk kontrol positif 22 mm. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 

digunakan maka semakin besar daya hambat yang terjadi 

(Setyawati, et al., 2015) 

Hasil analisis varians (ANAVA) adalah H0 ditolak pada 

taraf α =0,05 dan 0,01 sehingga hasil pengujiannya 

bersifat signifikan. Oleh karena itu dilanjutkan dengan uji 

Newman-Keuls. Hasil uji lanjutan menggunakan rentang 

Newman-Keuls menunjukkan ada perbedaan pada 

konsentrasi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin 

besar daya hambat yang terjadi. 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa Ekstrak Etanol 

Daun Prasman dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 4% 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans. Lebih besarnya diameter zona hambatan pada 

konsentrasi 4% dapat disebabkan perbedaan kandungan 

senyawa yang terikat pada setiap konsentrasi ekstrak 

dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan maka semakin banyak pula senyawa 

antimikroba yang dikandung oleh ekstrak tersebut. 

Sampel yang digunakan yaitu daun Prasman (Eupatorium 

triplinerve Vahl.). Kandungan kimia yang dapat 

menghambat bakteri yang terdapat dalam daun Prasman 

yaitu senyawa flavanoid, saponin dan tanin (Zulkifli, et al, 

2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wangkanusa 2016, Fungsi  

saponin  yaitu  untuk  insufiensi  vena  seperti  (hemoroid,  

varises, perdarahan karena luka, mengurangi odema dan 

permeabilitas kapiler, meningkatkan tonisitas vena); 

sebagai  ekspektoran  pada  pengobatan  batuk,  bronchitis  

dan  saluran  pernafasan  atas; pengobaan diabetes; 

arthritis serta gangguan pada lambung . Sedangkan  

Flavanoid  dapat  digunakan  sebagai  obat,  karena  

mempunyai  macam-macam bioaktivitas seperti 

antiinflamasi, anti kanker, antifertilitas, antiviral,  

antidiabetes, antidepresan dan diuretic. Selain itu, fungsi 

dari Flavonoid juga sebagai antipiretik sesuai dengan 

penelitian dari Kalay, 2014 yaitu ekstrak etanol daun 

prasman mempunyai efek antipiretik terhadap tikus putih 

jantan galur wistar yang terinduksi vaksin DTP Hb.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Munte 2015, Sampel  

ekstrak  etanol  96%  daun prasman    memiliki    

kandungan    senyawa senyawa     fenolat     dimana     

kemungkinan semua  senyawa  dapat  tertarik  oleh  

pelarut  terdapat   didalam   ekstrak   96%   sehingga  

menghasilkan   aktivitas   antioksidan   yang lebih   besar   

dibandingkan   dengan   ekstrak  lainnya.    Hasil    

kandungan    total    fenolik  sejalan  dengan  hasil  aktivitas  

antioksidan  dimana   semakin   tinggi   kandungan   total  

fenolik    semakin    tinggi    pula    aktivitas antoksidannya. 

Ekstrak etanol 96% memiliki total  kandungan  fenolik  

yang  paling  tinggi dan  memilki  nilai  IC50 yang  paling  

kecil. 

Diketahui bahwa senyawa fenol mampu memutuskan 

ikatan peptidoglikan dalam usahanya menerobos dinding 

sel. Setelah menerobos dinding sel, senyawa fenol akan 

menyebabkan kebocoran nutrien sel dengan cara merusak 

ikatan hidrofobik komponen membran sel (seperti protein 

dan fospolipida) sehingga terjadinya kerusakan pada 

membran sel bakteri yang mengakibatkan terhambatnya 
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aktivitas dan biosintesa enzim-enzim spesifik yang 

diperlukan dalam reaksi metabolisme bakteri (Zulkifli, et 

al, 2017)..  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa Ekstrak Etanol Daun Prasman 

(Eupatorium triplinerve Vahl.) dapat diformulasikan 

dalam bentuk sediaan obat kumur. Zona hambatan yang 

terbentuk dari Ekstrak Etanol Daun Prasman pada 

konsentrasi 4%, 2%, dan 1% masing-masing 11.66 mm, 

10.5 mm, 9.01 mm, untuk formula kontrol 7 mm dan 

untuk kontrol positif 22 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi yang lebih tinggi memberikan daya hambat 

yang lebih efektif. 
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